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A. Latar Belakang Pendlitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ses¢nmakin pesat.
Tuntunan dunia yang semakin kompleks mengharuskama $iarus memiliki
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kifedternalar dan kemampuan
bekerjasama yang efektif. Kemampuan-kemampuan bigrsedapat
dikembangkan dalam pembelajaran matematika karextanmatika memiliki
struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas akiamsepnya sehingga
memungkinkan siswa terampil berpikir rasional. Madtika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untrkbekali siswa agar
memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistatis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlagar peserta didik
dapat memiliki kemampuan memperoleh mengelola damanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan ydatudserubah, tidak pasti,
dan kompetitif.

Berhitung merupakan salah satu unit yang sangaingesebagai dasar
dalam mempelajari matematika. Menurut Rahayu (20I)0:menyatakan
bahwa menghitung adalah keterampilan dasar yangubengan dengan
angka-angka untuk mencapai nilai mutlak kebenaramgmitung disini dapat
berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan bggan. Hasil

perhitungan dapat berupa tabel, grafik maupun dpiato. Tingkat kesulitan



menghitung juga harus disesuaikan dengan tingkakep#wangan dan
kemampuan siswa.

Berhitung dalam matematika terdapat di hampir sebdgesar cabang
matematika seperti aljabar, geometri, dan statist®leh sebab itu dengan
belajar berhitung akan membantu kita dalam memesahgersoalan-
persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-ltghgan demikian maka
tidak bisa dipungkiri lagi bahwa matematika sangi@ierlukan bagi setiap
orang untuk membantu menyelesaikan masalahnya.

Keterampilan dalam menghitung mutlak diperlakukaarapsiswa,
karena keterampilan menghitung akan banyak digumakdalam
menyelesaikan soal matematika yang lebih kompldiederi luas persegi dan
persegi panjang sudah dipelajari oleh siswa S[kdagkas 3. Materi tersebut
memerlukan keterampilan menghitung agar siswa dapamecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru dan dapatgitan dalam kehidupan
sehari-hari.

SD Negeri 2 Mojoagung yang berlokasi di kecamatamnakgrayung
merupakan salah satu SD yang guru-gurunya mengakammasalahan dalam
hal upaya peningkatan keterampilan menghitung ks pembelajaran
matematika mengenai luas persegi dan persegi pamada siswa kelas 3,
guru terkesan kurang atau tidak menggunakan beswldabkonkrit, kurang
memperhatikan tahap-tahap penyajian suatu konségpnmatika di SD, serta
kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran mengiitwas Persegi dan

Persegi Panjang tetapi hanya dengan menggunakaoden&bnvensional



karena dimulai dengan dari pemberian informasiskpnoleh guru, kemudian
guru mendemonstrasikan keterampilan dalam menemagkeatu rumus,
hingga memberikan contoh-contoh soal tentang sk@tgep. Di samping itu
guru SD kurang mampu memaksimalkan pemakaian nsethagai alat bantu
pembelajaran, sehingga siswa hanya mampu menangkaieri yang
diberikan guru melalui metode pembelajaran konaeragi

Oleh karena itu, perlu pertimbangan untuk mengganaketode yang
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untukkowstguksi sendiri
pengetahuannya, mampu menemukan konsep menghitueg Rersegi dan
Persegi Panjang serta dapat bekerja sama dalamp@knya. Mengarah pada
alternatif pemecahan masalah yang ada pada sisisa BeSD Negeri 2
Mojoagung yaitu meningkatkan keterampilan menglgfumenuntut guru
untuk mampu mengelola proses pembelajaran dengaerapkan metode
pembelajaran permainan. Pada hakekatnya melalumgiean dalam
mempelajari sesuatu, siswa tidak akan merasa sdm#ajgr. Sehingga siswa
akan lebih merasa nyaman dalam mengikuti aktivijaeg ada. Media
pembelajaran yang menggunakan teknik permainan aksmbantu
memudahkan mereka untuk mempelajari sesuatu tapp@sensedang belajar.
Dengan demikian, teknik permainan dapat dikembamgkauk membantu
penguasaan siswa terhadap aspek-aspek khusus, su&rmaalam
mengembangkan kemampuan berhitung pada siswa.

Salah satu alternatif media pembelajaran permaipang dapat

meningkatkan keterampilan siswa menghitung Luassdgerdan Persegi



Panjang adalah dengan menggunakan media Dakonnaledah salah satu
permainan tradisional yang masih sering dijumpalapsaat ini terutama di
daerah pedesaan.

Dakon merupakan media yang terdiri dari kurva kerjgsawah)
dengan jumlah tertentu dan di masing-masing ujuadgasdapat lubang besar
(lumbung). Untuk memainkan diperlukan biji asamufidsu), biji sawo
(kecik) atau kerikil/ batu kecil. Menurut Sartongalam Hidayat, 2009: 1)
nilai-nilai yang terkandung dalam permainan Dakesusigguhnya merupakan
serpihan kecil dari unsur pembentuk budaya dankiarabangsa. Dari
permainan ini kita dapat memetik banyak manfaatgykadang kita tidak
menyadarinya. Dengan permainan itu kita telahidilatuk terampil, cermat,
sportif, jujur, adil,tepa selira, dan akrab dengan orang lain (teman).

Pengunaan media Dakon dalam pembelajaran matematika
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpigiswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Wijaya (2009: 7) bahwa dalarmg@nan dakon atau
congklak, prinsip “membagi biji secara adil untukiap lubang kecil” dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran konsep pembagiaity yengan sedikit
mengubah peraturan tentang banyaknya biji yangkdip&onsep berhitung
dan penjumlahan juga termuat dalam permainan dak@itu ketika
menentukan pemenang permainan. Dengan menggunat@ia makon ini,
siswa bisa mendapatkan hiburan dalam pembelajaekaligus dapat

meningkatkan keterampilan terutama keterampilangmi&mg.



Berpijak dari uraian tersebut, maka dalam penalitini penulis
mengajukan judul “Peningkatan Keterampilan MengigtlLuas Persegi dan
Persegi Panjang Melalui Media Dakon Pada Siswask&l8emester Il Tahun

Pelajaran 2012/ 2013 Di SD Negeri 2 Mojoagung Kestam Karangrayung”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penelitian tentang ghénng luas persegi
dan persegi panjang dan penerapan media Dakonspaua kelas 3 semester
I SD Negeri 3 Mojoagung Kecamatan Karangrayungumatpelajaran
2012/2013. Berdasarkan latar belakang permasakdtzagaimana tersebut di
depan, maka rumusan permasalahan yang diajukam gedaeliti ini adalah
sebagai berikut: “Apakah penerapan media Dakon tdapeningkatkan
keterampilan menghitung luas persegi dan persegapg pada siswa kelas 3
semester II SD Negeri 2 Mojoagung Kecamatan Kaeangrg, Tahun

pelajaran 2012/2013?”

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Khusus
“Untuk meningkatkan keterampilan menghitung luasspgi dan persegi
panjang dalam penerapan media Dakon pada siswa Be&D Negeri 2
Mojoagung Kecamatan Karangrayung tahun 2012/2013,.”
2. Tujuan Umum
a. Masukan bagi guru dan siswa untuk meningkatkanjdreldengan

memanfaatkan media pembelajaran.



b. Untuk meningkatkan pemahaman materi yang diajarkan

c. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa

D. Manfaat Penélitian
1. Guru
a. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkanpeatlidikan di
kelasnya.
b. Ditemukan strategi yang tepat dalam menyelesaikaasatah
pembelajaran.
c. Mendapatkan pengetahuan tentang model penyelegaérrjaan
dalam pembelajaran.
2. Siswa
a. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memanfaaigdia Dakon
dalam rangka meningkatkan prestasi belajarnya.
b. Melalui pembelajaran dengan media Dakon dapat mgkatkan
kegiatan belajar menjadi lebih menarik minat siswa.
c. Menambah wacana tentang cara belajar yang menyksrang
3. Sekolah
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
b. Pemilihan media Dakon dapat meningkatkan pembeataya
penyelesaian tugas sekolah agar prestasi belajaa $ebih baik dan
perlu dicoba untuk diterapkan pada pelajaran lain.

c. Menumbuhkan rasa senang terhadap mata pelajarematéka.



